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ABSTRAK 
Persaingan perkembangan bisnis di indonesia salah satu fenomena yang perlu di perhatikan oleh suatu 

perusahaan, dengan adanya globalisasi dalam bidang ekonomi di jaman sekarang yang semakin 

membuka peluang bagi pengusaha asing untuk turut ikut berkompetensi dalam menjaring konsumen. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, reward dan punishment 

terhadap kinerja berdasarkan persepsi karyawan Hotel Maxone Balikpapan secara parsial dan 

simultan. Data penelitian ini diperoleh dari laporan hasil kinerja karyawan selama 5 tahun yaitu 

periode 2018-2022 dengan jumlah sampel sebanyak 58 responden. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu dengan dibantu program SPSS 27.  Berdasarkan hasil uji penelitian hipotesis secara 

parsial menunjukkan bahwa variabel bebas (disiplin kerja) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap (kinerja karyawan) diperoleh nilai thitung sebesar 2,701 > dari ttabel 1,674 dan nilai signifikansi 

0,009 < nilai (α) 0,05. Variabel bebas (reward) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap (kinerja karyawan) diperoleh nilai thitung sebesar 3,521 > dari ttabel 1,674 dan nilai signifikansi 

0,001 < nilai (α) 0,05. Variabel bebas (punishment) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap (kinerja karyawan) diperoleh nilai thitung sebesar -2,311 < dari ttabel 1,674 dan nilai signifikansi 

0,025 < nilai (α) 0,05. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja, reward dan 

punishment berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai Fhitung sebesar 25,603 > 

dari Ftabel 2,78 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < nilai (α) = 0,05.  
 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Reward, Punishment Dan Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 
Competition in business development in Indonesia is one of the phenomena that a company needs to 

pay attention to, with globalization in the economic sector today which is increasingly opening up 

opportunities for foreign entrepreneurs to participate in competence in attracting consumers. This 

research aims to investigate the influence of work discipline, reward, and punishment on performance 

based on the perceptions of employees at Hotel Maxone Balikpapan, both partially and 

simultaneously. The research data were obtained from the performance reports of employees over a 5-

year period from 2018 to 2022, with a sample size of 58 respondents. The data analysis technique 

employed was assisted by the SPSS 27 program. Based on the hypothesis testing results, partially, it 

was found that the independent variable (work discipline) has a positive and significant effect on 

employee performance, with a calculated t-value of 2.701 > than the t-table of 1.674, and a 

significance value of 0.009 < the (α) value of 0.05. The independent variable (reward), partially, also 

has a positive and significant effect on employee performance, with a calculated t-value of 3.521 > 

than the t-table of 1.674, and a significance value of 0.001 < the (α) value of 0.05. However, the 

independent variable (punishment), partially, has a negative and significant effect on employee 

performance, with a calculated t-value of -2.311 < than the t-table of 1.674, and a significance value 

of 0.025 < the (α) value of 0.05. Simultaneously, the results indicate that work discipline, reward, and 

punishment significantly influence employee performance, with a calculated F-value of 25.603 > than 

the F-table of 2.78, and a significance value of 0.000 < the (α) value of 0.05. 
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PENDAHULUAN 

Persaingan perkembangan bisnis di indonesia salah satu fenomena yang perlu di 

perhatikan oleh suatu perusahaan, dengan adanya globalisasi dalam bidang ekonomi di jaman 

sekarang yang semakin membuka peluang bagi pengusaha asing untuk turut ikut 

berkompetensi dalam menjaring konsumen. Hal ini menyebabkan banyak industri terutama 

industri jasa dibidang perhotelan yang berkembang sangat cepat. Dengan adanya persaingan 

perkembangan bisnis tersebut tentunya akan berdampak di dalam dunia kerja saat ini, salah 

satu cara yang dapat di lakukan oleh perusahaan untuk bersaing yaitu harus mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan. Menurut 

Ganyang (2018:1) manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah gabungan dua konsep, 

yaitu manajemen yang mencakup pengelolaan, perencanaan, penempatan, kepemimpinan, 

dan pengendalian untuk mencapai tujuan perusahaan, serta sumber daya manusia yang 

merujuk pada individu, kelompok, dan semua pihak yang terkait dengan organisasi tersebut.   

Menurut Fahmi (2017:188) konsep kinerja karyawan dijelaskan sebagai hasil dari suatu 

proses yang dievaluasi selama periode waktu tertentu. Proses ini melibatkan tindakan dan 

upaya yang diberikan oleh individu atau organisasi dalam rangka mencapai tujuan atau 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kinerja dilakukan berdasarkan pedoman 

atau perjanjian yang telah disepakati sebelumnya, seperti target kinerja atau standar kualitas. 

Dapat dikatakan bahwa Hotel Maxone mengalami fluktuatif dalam jumlah karyawan selama 
periode lima tahun, mulai dari 2018 hingga 2022. Peningkatan dan penurunan jumlah 

karyawan dari tahun ke tahun mengakibatkan karyawan melakukan pekerjaan yang bukan 

merupakan tanggung jawabnya.  
 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
 

Menurut Afandi (2018:149) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral/etika. Kemudian menurut Fahmi 

(2017:188) konsep kinerja karyawan dijelaskan sebagai hasil dari suatu proses yang 

dievaluasi selama periode waktu tertentu. Proses ini melibatkan tindakan dan upaya yang 

diberikan oleh individu atau organisasi dalam rangka mencapai tujuan atau standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kinerja dilakukan berdasarkan pedoman atau perjanjian 

yang telah disepakati sebelumnya, seperti target kinerja atau standar kualitas.  

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja dijelaskan sebagai hasil kerja individu atau 

kelompok dalam suatu perusahaan. Hasil ini dicapai sesuai dengan wewenang, tanggung 

jawab, dan upaya yang diberikan, dengan tujuan mencapai target atau standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kinerja dilakukan berdasarkan pedoman atau perjanjian 

yang telah disepakati sebelumnya, dengan aspek legalitas, ketidakmelanggaran hukum, dan 

kesesuaian dengan nilai moral/etika sebagai pertimbangan penting dalam penilaian kinerja 

karyawan.  

Faktor yang dapat menunjang kinerja karyawan, salah satunya ialah disiplin kerja. 

Menurut Sutrisno (2019:89) disiplin kerja adalah perilaku seorang individu sesuai dengan 

aturan prosedur kerja yang berlaku, serta sikap terhadap perilaku dan perubahan sesuai 

dengan peraturan tertulis dan tidak tertulis yang berlaku pada perusahaan. Kemudian menurut 

Mangkunegara (2017:13) mengatakan bahwa disiplin kerja yaitu merujuk pada pelaksanaan 

manajemen yang bertujuan untuk memperkuat pedoman-pedoman organisasi. Terkadang, 
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perilaku karyawan dalam suatu organisasi bisa menjadi sangat mengganggu dan berdampak 

negatif pada kinerja. Dalam sebuah organisasi masih ada karyawan yang sering terlambat, 

mengabaikan prosedur kerja, tidak mengikuti petunjuk yang telah ditetapkan, atau bahkan 

terlibat dalam masalah dengan rekan kerja mereka. Oleh karena itu, pentingnya disiplin 

dalam konteks organisasi adalah agar karyawan dapat menjalankan pekerjaan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku.  

Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah perilaku karyawan yang sesuai 

dengan aturan dan prosedur yang berlaku di perusahaan. Hal ini mencakup sikap terhadap 

peraturan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Disiplin kerja diperlukan untuk 

memastikan kelancaran mencapai tujuan perusahaan, karena perilaku karyawan yang tidak 

disiplin dapat mengganggu kinerja perusahaan. 

Berdasarkan hasil penilitian terdahulu, mengindikasikan adanya research gap dari 

variabel independen dan variabel dependen yang dilakukan oleh Haryadi Wahyu et al. (2022) 

yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan Hotel Grand Samota” hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu 

hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa jika penerapan semakin baik, maka kinerja 

karyawan juga semakin meningkat. Namun terdapat penelitian lain yang tidak sejalan dengan 

pendapat mengenai disiplin kerja tersebut yaitu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gita 
Tampenawas et al. (2022) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Karyawan Hotel Wisma Nusantara Tandano Sulawesi 

Utara” hasil dari penelitian ini menunjukan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

tidak signifikan. Maka dari itu hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa jika 

penerapan disiplin kerja semakin baik, maka kinerja karyawan semakin menurun.  

Selain disiplin kerja faktor lainya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

reward. Menurut Sutrisno (2019:34) reward atau penghargaan adalah bentuk kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai pengakuan atas usaha, waktu, 

loyalitas, dan kontribusi yang diberikan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab mereka. Kemudian Menurut Raymond Suak et al. (2017:33) mengatakan 

bahwa reward adalah sesuatu yang dapat berbentuk fisik atau non-fisik yang diberikan oleh 

organisasi kepada karyawan, baik itu disengaja maupun tidak disengaja, sebagai imbalan atas 

kontribusi yang diberikan oleh karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik.  

Karyawan yang merasa dihargai memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 

terdorong dan berkomitmen untuk bekerja dengan lebih baik, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Hal ini menyebabkan 

reward atau penghargaan sangat perlu di perhatikan pada suatu perusahaan, dikarenakan 

reward bermanfaat dapat memotivasi karyawan dengan baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa reward merupakan salah satu elemen yang dapat 

digunakan atau di manfaatkan oleh perusahaan untuk memotivasi karyawan agar dapat 

memberikan kinerja atau kontribusi yang lebih maksimal. Reward sebagai salah satu tindakan 

timbal balik yang di berikan oleh perusahaan atau pimpinan kepada karyawan yang telah di 

anggap mampu melakukan tugas yang telah di berikan sesuai intruksi dari perusaahaan. 

Berdasarkan hasil penilitian terdahulu, mengindikasikan adanya research gap dari 

variabel independen dan variabel dependen yang dilakukan oleh Sigit Purnomo et al. (2021) 

yang berjudul “Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Bandara Internasional Hotel Tanggerang Banten” hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

secara parsial reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka 
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dari itu hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa  jika semkain baik pemberian 

reward, maka kinerja karyawan juga semakin meningkat. Namun terdapat penelitian yang 

tidak sejalan dengan pendapat mengenai reward tersebut yaitu penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ni Made Laksmi Kusuma Dewi et al. (2022) yang berjudul “Pengaruh 

Kompensasi, Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Di Hotel Santika 

Seminyak Bali” hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial reward 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu hasil 

penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa  jika semakin baik pemberian reward, maka 

kinerja karyawan semakin menurun.  

Selanjutnya, faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan 

ialah punishment. Menurut Fahmi Irham (2017:68) berpendapat bahwa punishment ialah 

“sangsi yang diterima oleh pegawai karena ketidakmampuannya dalam mengerjakan 

pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan. Kemudian Menurut Ansory (2018:301) bahwa 

istilah punishment berasal dari bahasa inggris dan memiliki makna sebagai hukuman, sanksi, 

atau siksaan.  

Punishment mengacu pada tindakan atau akibat negatif yang diberikan kepada individu 

sebagai respons terhadap pelanggaran atau perilaku yang tidak diinginkan. Punishment 

diberikan ketika tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang 

bersangkutan atau orang yang bersangkutan tidak memberikan respon atau tidak 
menampilkan tingkah laku yang diharapkan perusahaan. Diberikan sanksi tersebut yaitu agar 

karyawan lebih giat dan berusaha semaksimal mungkin melakukan pekerjaanya dengan 

benar, selain itu menjadi contoh bagi karyawan lain untuk tidak mengulangi kesalahan yang 

serupa.  

Maka dapat disimpulkan bahwa punishment ialah tindakan atau sanksi yang diberikan 

kepada individu sebagai konsekuensi dari perilaku yang tidak sesuai dengan harapan atau 

pelanggaran aturan. Tujuan utama dari pemberian punishment adalah untuk mendorong 

kepatuhan dan menghindari perilaku yang tidak diinginkan di lingkungan kerja. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan sanksi kepada karyawan yang tidak memenuhi tuntutan 

pekerjaan atau menampilkan tingkah laku yang tidak diharapkan. 

Hal ini menyebabkan punishment sangat perlu di perhatikan pada suatu perusahaan, 

dikarenakan punishment bermanfaat dapat memotivasi karyawan dengan baik. Berdasarkan 

hasil penilitian terdahulu, mengindikasikan adanya research gap dari variabel independen 

dan variabel dependen yang dilakukan oleh Sigit Purnomo et al. (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bandara Internasional 

Hotel Tanggerang Banten” hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial 

punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu hasil 

penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa jika semakin baik penerapan punishment, maka 

kinerja karyawan akan semakin meningkat. Namun terdapat penelitian yang tidak sejalan 

dengan pendapat mengenai punishment tersebut yaitu penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Raymond Suak et al. (2017) yang berjudul “Pengaruh Reward Dan Punishment 

Terhadap Kinerja Karyawan Sutanraja Hotel Amurang” hasil dari penelitian ini bahwa secara 

parsial punishment tidak mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 

karyawan. Maka dari itu hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa  jika semakin 

baik penerapan punishment, maka kinerja karyawan semakin menurun.  
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METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah seluruh karyawan contract pada Hotel 

Maxone Balikpapan, Kalimantan timur yang berjumlah 58 (Lima Puluh Delapan) karyawan. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Jl. Mt Haryono No. 2 Kel. Damai Kecamatan Balikpapan 

Kota, Kalimantan Timur, Kode Pos. 76114.  
Penelitian ini melibatkan variabel terkait dan variabel bebas sebagai berikut:  

a. Variabel Dependen Y (terikat): 

Menurut Sugiyono (2019:69) menyatakan bahwa variabel terikat adalah variabel yang   

terpengaruh atau menjadi hasil dari adanya variabel bebas. Variabel terikat yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).  

b.Variabel Independen X (bebas): 

Menurut Sugiyono (2019:69) menyatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau 

munculnya variabel terikat. Variabel bebas yang akan diuji dalam penelitian ini ialah 

Disiplin Kerja (X1), Reward (X2), dan Punishment (X3 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Reabilitas  

Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas butir-butir variabel dalam penelitian 

ini adalah dengan teknik Alpha Cronbach > rtabel, maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel. diperoleh hasil pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 1.  Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach Alpha rtabel Hasil 

1 Kinerja Karyawan (Y) 0,908 

0,2586 

Reliabel 

2 Disiplin Kerja (X1) 0,941 Reliabel 

3 Reward (X2) 0,910 Reliabel 

4 Punishment (X3) 0,959 Reliabel 

                   Sumber: Data diolah melalui program SPSS 27 
 

Hasil uji reliabilitas terhadap angket Disiplin Kerja (X1) = 0,941, Reward (X2) = 

0,910, Punishment (X3) = 0,959 dan Kinerja Karyawan (Y) = 0,908 diperoleh Cronbach 

Alpha untuk setiap variabel lebih besar dari angka rtabel (0,2586) sehingga seluruh angket 

dinyatakan reliabel (andal) dan dapat dikatakan seluruh variabel adalah reliabel serta dapat 

dijadikan sebagai instrumen pengukuran. Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien α 

(Alpha Cronbach) yang lebih besar dari rtabel sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel 

disiplin kerja, reward dan punishment dengan kinerja karyawan dalam penelitian ini reliabel. 

Analisis Data Deskriptif 

Variabel kinerja karyawan (Y) ini secara operasional diukur menggunakan indikator 

kombinasi dari pendapat Haryadi Wahyu et al. (2022),Gita Tampenawas et al.(2022), Sigit 

Purnomo et al.(2021), Ni Made Laksmi Kusuma Dewi et al. (2022) dan Raymond Suak et al. 

(2017) dengan Hotel Maxone Balikpapan yaitu Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja, Ketepatan 

Waktu, Tanngung Jawab, Kerjasama, Inisiatif dan Kehadiran. Dan diuraikan berdasarkan 14 

(empat belas) pernyataan. Gambaran penilaian responden atas item-item variabel kinerja 

karyawan (Y) tersebut  
 

Analisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Variabel disiplin kerja (X1) ini secara operasional diukur menggunakan  pendapat ahli 

dari Haryadi Wahyu et al. (2022), dan Gita Tampenawas et al. (2022) yaitu Taat terhadap 
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aturan waktu, Taat terhadap peraturan perusahaan, Taat pada aturan perilaku dalam 

pekerjaan, Taat terhadap peraturan lainya di perusahaan. Dan diuraikan berdasarkan 8 

(delapan) pernyataan. Gambaran penilaian responden atas item-item variabel disiplin kerja 

(X1)   

Analisis Deskriptif Variabel Reward (X2)  

Variabel reward (X2) ini secara operasional diukur menggunakan  pendapat ahli dari 

Sigit Purnomo et al. (2021) dan Ni Made Laksmi Kusuma Dewi et al. (2022) yaitu: Upah dan 

gaji, Insentif, Tunjangan, Fasilitas. Dan diuraikan berdasarkan 8 (delapan) pernyataan. 

Gambaran penilaian responden atas item-item variabel reward (X2)  

Analisis Deskriptif Variabel Punishment (X3)  

Variabel punishment (X3) ini secara operasional diukur menggunakan  pendapat ahli 

dari Sigit Purnomo et al. (2021) dan Raymond Suak et al. (2017) yaitu: Sanksi yang bersifat 

ringan, Sanksi yang bersifat sedang, Sanksi yang bersifat berat. Dan diuraikan berdasarkan 6 

(enam) pernyataan. Gambaran penilaian responden atas item-item variabel punishment (X3) 

tersebut   

Uji Regresi Linear Berganda 

Pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan data yang telah 

diambil dari hasil angket responden karyawan contract Hotel Maxone Balikpapan. 

Perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan program Software Statiscal 
Package for Sosial Sciences (SPSS) adapun rangkuman dari hasil pengolahan data dapat 

dilihat pada   dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,625 4,963   4,962 0,000 

Disiplin Kerja 0,441 0,163 0,341 2,701 0,009 

Reward 0,673 0,191 0,421 3,521 0,001 

Punishment -0,328 0,142 -0,220 -2,311 0,025 
Sumber : Hasil Output SPSS 27 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + Ɛ 

Y=24.625+0.441 X1 +0.673X2 +0.-328 X3 +4.963 + Ɛ 
 

Pada persamaan diatas diperlihatkan pengaruh disiplin kerja, reward dan punishment 

terhadap kinerja. Adapun arti dari koefisien regresi adalah: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 24.625 menyatakan apabila variabel disiplin kerja, reward 

dan punishment memiliki nilai sama dengan nol (0) maka variabel dependen yaitu kinerja 
karyawan sebesar 24.625. 

2. Koefisien regresi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan = 0.441 Koefisien regresi 

positif (searah) artinya, jika disiplin kerja meningkat sebesar 1 poin, maka disiplin kerja 

karyawan Hotel Maxone Balikpapan akan meningkat sebesar 0.441 poin dan sebaliknya, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Koefisien regresi reward terhadap kinerja karyawan = 0.673 Koefisien regresi positif 

(searah) artinya, jika gaya reward meningkat sebesar 1 poin, maka reward karyawan 

Hotel Maxone Balikpapan akan meningkat sebesar 0.673 poin dan sebaliknya, dengan 

asumsi variabel lain konstan. 
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4. Koefisien regresi punishment terhadap kinerja karyawan = 0.-328 Koefisien regresi 

negatif (berbalik arah) artinya, jika punishment meningkat sebesar 1 poin, maka 

punishment karyawan Hotel Maxone Balikpapan akan menurunkan sebesar 0.-328 poin 

dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain konstan. 

Uji Parsil (Uji t) 
 

Pada analisis regresi digunakan dengan derajat kebebasan (df) n-k atau 58-4 = 54 (n 

adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel). Dengan tingkat signifikansi = 0,05 hasil 

diperoleh untuk ttabel sebesar 1,674 Apabila thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan variabel 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.   

Tabel 3 Hasil Uji t (Parsial)  
Coefficientsa 

Model   Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

t Sig.     B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,625 4,963   4,962 0,000 

Disiplin Kerja 0,441 0,163 0,341 2,701 0,009 

Reward 0,673 0,191 0,421 3,521 0,001 

Punishment -0,328 0,142 -0,220 -2,311 0,025 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

        Sumber: Data Diolah melalui SPSS 27  

Berdasarkan hasil tabel 3 tersebut diatas, dapat dijelaskan satu persatu sebagai berikut: 

1.Output SPSS disiplin kerja (X1) menunjukkan nilai thitung sebesar 2.701 lebih besar dari 

pada ttabel sebesar 1,674 dengan nilai sig t sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05, maka Ho 

diterima dan H1 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

mempunyai pengaruh positif signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). 

2.Output SPSS reward (X2) menunjukan nilai thitung sebesar 3,521 lebih besar daripada ttabel 

sebesar 1,674 dengan nilai sig t sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka Ho diterima dan 

H1 di tolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel reward (X2) mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). 

3.Output SPSS punishment (X3) menunjukan nilai thitung sebesar -2,311 lebih kecil daripada 

ttabel sebesar 1,674 dengan nilai sig t sebesar 0,025 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 

dan H1 di terima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel punishment mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

PEMBAHASAN 

 Adapun pembahasan dari setiap hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang diperoleh dari spss bahwa variabel 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja berdasarkan persepsi 

karyawan Hotel Maxone Balikpapan. Hal ini ditunjukan dengan diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,701 > dari ttabel 1,674 dan nilai signifikansi sebesar 0,009. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (<ɑ = 0,05) maka Ho diterima dan H1 ditolak.  

Hasil regresi pada penelitian ini mendukung hipotesis satu yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini didukung 

oleh penelitian terdahulu dengan hasil disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Haryadi Wahyu et al (2022). Namun hasil ini berbeda dengan 

penelitian yang mendapatkan hasil disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan oleh 

Gita Tampenawas et al (2022).  
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Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang diperoleh dari spss bahwa variabel 

reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja berdasarkan persepsi karyawan 

Hotel Maxone Balikpapan. Hal ini ditunjukan dengan diperoleh nilai thitung sebesar 3,521 > 

dari ttabel 1,674 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05 (<ɑ = 0,05) maka Ho diterima dan H1 ditolak.Hasil ini didukung oleh penelitian 

terdahulu dengan hasil reward berpengaruh positif dan signifikan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Sigit Purnomo et al (2021). Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang 

mendapatkan hasil reward berpengaruh positif dan tidak signifikan oleh Made et al (2022). 

Pengaruh Punishment Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa punishment berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang diperoleh dari spss bahwa 

variabel punishment berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja berdasarkan 

persepsi karyawan Hotel Maxone Balikpapan. Hal ini ditunjukan dengan diperoleh nilai 

thitung sebesar -2,311 < dari ttabel 1,674 dan nilai signifikansi sebesar 0,025. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (<ɑ = 0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima..  

Hasil regresi pada penelitian ini mendukung hipotesis tiga yang menyatakan bahwa 

punishment berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 
didukung oleh penelitian terdahulu dengan hasil punishment berpengaruh positif dan 

signifikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sigit Purnomo et al (2021). Namun hasil ini 

berbeda dengan penelitian yang mendapatkan hasil punishment berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan oleh Raymond Suak et al (2017). 

Pengaruh Disiplin Kerja, Reward, Punishment Terhadap Kinerja Karyawan  

Hipotesis empat dari analisis linear berganda, dimana diperoleh nilai Fhitung sebesar 

25.603 > dari Ftabel 2,78  dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (<ɑ = 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi variabel disiplin 

kerja, reward dan punishment secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang mendapatkan 

hasil berpengaruh dan signifikan pada variabel disiplin kerja, reward dan punishment yang di 

dukung oleh Haryadi Wahyu et al (2022), Gita Tampenawas et al (2022), Sigit Purnomo et al 

(2021), Raymond Suak et al (2017) dan Made et al (2022).   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel disiplin kerja (X1) mempunyai koefisien 

(β1) = 0.441 dengan thitung (2,701) > ttabel (1,674) dan signifikansi (0,009) < 0,05 didapati 

pengaruh positif dan signifikan dengan nilai terhadap kinerja karyawan Hotel Maxone 

Balikpapan.dengan demikian disiplin kerja akan memberikan pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. (H1) dapat dibuktikan serta diterima kebenarannya. Perolehan hasil 

perhitungan pada variabel reward (X2) mempunyai koefisien (β2) = 0.673 dengan thitung 

(3,521) > ttabel (1,674)  dan signifikansi (0,001) < 0,05 diperoleh hasil positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Hotel Maxone Balikpapan. Sehingga dengan demikian reward 

yang diterapkan dengan baik dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan pekerjaan 

yang dilaksanakan dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. (H2) dapat dibuktikan serta 

diterima kebenarannya. Hasil perhitungan pada variabel punishment (X3) mempunyai 

koefisien (β3) = 0.-328 dengan dengan thitung (-2,311)<ttabel(1,674) dan signifikansi (0,025) < 

0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan Hotel Maxone Balikpapan. Jika pemberian hukuman atau sanksi yang tepat dan 

adil maka dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan. Begitupun 

sebaliknya jika pemberian hukuman atau sanksi yang tidak tepat dan adil maka dapat 

memberikan dampak negatif atau penurunan kinerja karyawan. (H3) dapat dibuktikan serta 

diterima kebenarannya. Berdasarkan (Uji F) diketahui Fhitung (25,603) > Ftabel (2,78) dan nilai 

probabilitas 0,000 < 0,05 sehingga variabel disiplin kerja, reward dan punishment secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel 

Maxone Balikpapan. (H4) dapat dibuktikan serta diterima kebenarannya.  
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